LAMPIRAN 11

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 52 TAHUN 2011

TANGGAL 22 DESEMBER 2011

BIDANG USAHA TERTENTU DAN DAERAH TERTENTU

NO

BIDANG USAHA

KLASIFIKASI
BAKU
LAPANGAN
USAHA
INDONESIA
(KBLI)

CAKUPAN PRODUK

DAERAH/ PROVINSI

PERSYARATAN

2

3

PERTANIAN TANAMAN,
PETERNAKAN, PERBURUAN DAN
KEGIATAN YBDI

Pertanian Tanaman Jagung

01111

- Benih Jagung

- Budidaya Jagung

Gorontalo, Lampung

Gorontalo, Lampung, Aceh, Riau, Sumatera
Selatan, Sumatera  Barat, Kalimantan
Tengah, Kalimantan Timur, Sulawesi Tengah,
Sulawesi Barat, Sulawesi Tenggara, Nusa
Tenggara Barat, Maluku Utara, Maluku,
Papua

- 22.000 ton/tahun

- 23.000 Ha
- Terintegrasi dengan industri
prosesingnya 10632

2. Pertanian . . .




LAMPIRAN II

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

NOMOR TAHUN
TANGGAL

BIDANG USAHA TERTENTU DAN DAERAH TERTENTU

NO

BIDANG USAHA

KBLI

CAKUPAN PRODUK

DAERAH/ PROVINSI

PERSYARATAN

2

PERTANIAN TANAMAN,
PETERNAKAN, PERBEURUAN DAN
KEGIATAN YBDI

Pertanian Tanaman Jagung

01111

- Benih Jagung

Gorontalo, Lampung

- >2.000 ton/tahun

- Budidaya Jagung

Gorontalo, Lampung, Aceh, Riau, Sumatera
Selatan, Sumatera  Barat, Kalimantan
Tengah, Kalimantan Timur, Sulawesi Tengah,
Sulawesi Barat, Sulawesi Tenggara, Nusa
Tenggara Barat, Maluku Utara, Maluku,
Papua

- =3.000 ha
- Terintegrasi dengan industri
prosesingnya 10632

2. Pertanian . . .




NO BIDANG USAHA KEBLI CAKUPAN PRODUK DAERAH/ PROVINSI PERSYARATAN
1 2 3 4 S 6
2 Pertanian Tanaman Kedelai 01113 Benih Kedelai Jawa Timur, Sumatera Utara, Aceh, Sulawesi | - =1.000 ton/tahun
Selatan, Nusa Tenggara Barat, Jambi
Budidaya Kedelai Jawa Timur, Sumatera Utara, Aceh, Sulawesi | - =3.000 Ha
Selatan, Nusa Tenggara Barat, Jambi
3 Pertanian Padi 01120 Benih Padi Papua, Kalimantan Selatan, Sumatera - >2.000 ton/tahun
Selatan
Budidaya Padi Papua, Kalimantan Selatan, Sumatera - »3.000 Ha,
Selatan, Kalimantan Selatan, Kalimantan - Terintegrasi dengan
Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, prosesingnya KBLI 10611
Lampung
4 Pertanian Buah-Buahan Tropis 01220 Budidaya Pisang Aceh, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, > 500 Ha
Jawa Barat, Lampung
Budidaya Nenas Lampung, Jawa Barat, Kalimantan Barat > 500 Ha
Budidaya Mangga Jawa Timur > 500 Ha

KEHUTANAN ...




NO BIDANG USAHA KEBLI CAKUPAN PRODUK DAERAH/ PROVINSI PERSYARATAN
1 2 3 4 S5 6
KEHUTANAN DAN PENEBANGAN
KAYU
5 Pengusahaan Hutan Pinus 02112 Kegiatan penyiapan lahan, | Aceh, Sumatera Utara, Riau, Jambi, | Minimal 5.000 Ha
pembibitan, penanaman, | Sumatera  Selatan, Kalimantan  Barat,
pemeliharaan, pemanenan | Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan,
dan pemasaran produk | Kalimantan Timur, Maluku, Papua, Papua
tanaman pinus Barat
6 Pengusahaan Hutan Mahoni 02113 Kegiatan penyiapan lahan, | Aceh, Sumatera Utara, Riau, Jambi, | Minimal 5.000 Ha
pembibitan, penanaman, | Sumatera  Selatan, Kalimantan = Barat,
pemeliharaan, pemanenan | Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan,
dan pemasaran produk | Kalimantan Timur, Maluku, Papua, Papua
tanaman mahoni Barat
7 Pengusahaan Hutan Sonokeling 02114 Kegiatan penyiapan lahan, | Aceh, Sumatera Utara, Riau, Jambi, | Minimal 5.000 Ha
pembibitan, penanaman, | Sumatera  Selatan, Kalimantan  Barat,
pemeliharaan, pemanenan | Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan,

dan pemasaran produk

tanaman sonokeling

Kalimantan Timur, Maluku, Papua, Papua
Barat

8. Pengusahaan . . .




NO BIDANG USAHA KEBLI CAKUPAN PRODUK DAERAH/ PROVINSI PERSYARATAN
1 2 3 4 S5 6
8 Pengusahaan Hutan Albisia/Jeunjing 02115 Kegiatan penyiapan lahan, | Aceh, Sumatera Utara, Riau, Jambi, | Minimal 5.000 Ha
pembibitan, penanaman, | Sumatera  Selatan, Kalimantan  Barat,
pemeliharaan, pemanenan | Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan,
dan pemasaran produk | Kalimantan Timur, Maluku, Papua, Papua
tanaman albisia/jeunjing Barat
9 Pengusahaan Hutan Cendana 02116 Kegiatan penyiapan lahan, | Aceh, Sumatera Utara, Riau, Jambi, | Minimal 5.000 Ha
pembibitan, penanaman, | Sumatera  Selatan, Kalimantan  Barat,
pemeliharaan, pemanenan | Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan,
dan pemasaran produk | Kalimantan Timur, Maluku, Papua, Papua
tanaman cendana Barat
10 | Pengusahaan Hutan Akasia 02117 Kegiatan penyiapan lahan, | Aceh, Sumatera Utara, Riau, Jambi, | Minimal 5.000 Ha
pembibitan, penanaman, | Sumatera  Selatan, Kalimantan  Barat,
pemeliharaan, pemanenan | Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan,
dan pemasaran produk | Kalimantan Timur, Maluku, Papua, Papua
tanaman akasia Barat
11 Pengusahaan Hutan Ekaliptus 02118 Kegiatan penyiapan lahan, | Aceh, Sumatera Utara, Riau, Jambi, | Minimal 5.000 Ha

pembibitan, penanaman,
pemeliharaan, pemanenan
dan pemasaran produk
tanaman ekaliptus

Sumatera  Selatan, Kalimantan  Barat,
Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan,
Kalimantan Timur, Maluku, Papua, Papua
Barat

12. Pengusahaan . . .




NO BIDANG USAHA KEBLI CAKUPAN PRODUK DAERAH/ PROVINSI PERSYARATAN
1 2 3 4 S5 6
12 | Pengusahaan Hutan Lainnya 02119 Kegiatan penyiapan lahan, | Aceh, Sumatera Utara, Riau, Jambi, | Minimal 5.000 Ha
pembibitan, penanaman, | Sumatera  Selatan, Kalimantan = Barat,
pemeliharaan, pemanenan | Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan,
dan pemasaran produk | Kalimantan Timur, Maluku, Papua, Papua
tanaman sungkai, kayu | Barat
karet, gmelina, dan/atau
meranti.
PERIKANAN
13 | Penangkapan Pisces/Ikan Bersirip di 03111 Semua jenis ikan (pisces) | Aceh, Sumatera Utara, Kepulauan Riau, |- Bagi PMDN bermitra atau

Laut

kecuali hiu

Sumatera Barat, Jambi, Lampung, Bangka
Belitung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa
Tenggara Timur, Maluku, Papua, Kalimantan
Barat, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara,
Gorontalo, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tenggara, Maluku Utara, Papua Barat.

terpadu, bagi PMA terpadu,
dengan minimal 1 KBLI
diantara KBLI berikut:
10211, 10212, 10213,
10214, 10219, 10221
Menggunakan kapal dengan
ukuran minimal 60 GT atau
menggunakan mesin
berkekuatan minimal 180
DK

14. Penangkapan . . .




NO BIDANG USAHA KEBLI CAKUPAN PRODUK DAERAH/ PROVINSI PERSYARATAN
1 2 3 4 S 6
14 Penangkapan Crustacea di Laut 03112 Semua jenis crustacea Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Bagi PMDN bermitra atau
Bengkulu, Lampung, Banten, Jawa Barat, terpadu, bagi PMA terpadu,
Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyvakarta, dengan minimal 1 KBLI
Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa diantara KBLI berikut:
Tenggara Timur, Maluku, Papua 10293, 10299, 10221
Menggunakan kapal dengan
ukuran minimal 60 GT atau
menggunakan mesin
berkekuatan minimal 180
DK
15 | Penangkapan Molluseca di Laut 03113 Semua jenis mollusca Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Bagi PMDN bermitra atau

Bengkulu, Lampung, Banten, Jawa Barat,
Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyvakarta,
Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa
Tenggara Timur, Maluku, Papua, Sulawesi
Tenggara

terpadu, bagi PMA terpadu,
dengan minimal 1 KBLI
diantara KBLI berikut
10293, 10299,10221
Menggunakan kapal dengan
ukuran minimal 60 GT atau
menggunakan mesin
berkekuatan minimal 180
DK

16, Pembesaran . . .




NO BIDANG USAHA KEBLI CAKUPAN PRODUK DAERAH/ PROVINSI PERSYARATAN
1 2 3 4 S5 6
16 Pembesaran Ikan Laut 03211 - Kerapu Aceh, Sumatera Utara, Kepulauan Riau,
- Kakap putih Bangka Belitung, Lampung, Banten, DKI
- Rumput Laut Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
- Bawal Bintang Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur,
Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara
Timur, Gorontalo, Sulawesi Utara, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat,
Sulawesi Selatan, Maluku, Maluku Utara,
Papua, Papua Barat
PERTAMBANGAN BATU BARA DAN
LIGNIT
17 Pertambangan Batubara 05101 Pemanfaatan batubara untuk | Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur,
energi liguifaction Kalimantan Tengah, Jambi, Bengkulu,
Sumatera Selatan, Sumatera Barat, Riau,
Acech
PERTAMBANGAN BIJIH LOGAM
18 | Pertambangan Pasir Besi 07101 Pengolahan dan pemurnian | Seluruh Provinsi kecuali Pulau Jawa Pembangunan dan perluasan

logam pasir besi

smelter baru

19. Pertambangan . . .




NO BIDANG USAHA KEBLI CAKUPAN PRODUK DAERAH/ PROVINSI PERSYARATAN
1 2 3 4 S 6

19 | Pertambangan Bijih Besi 07102 Pengolahan dan pemurnian | Seluruh Provinsi kecuali Pulau Jawa Pembangunan dan perluasan
logam hijih besi smelter baru

20 | Pertambangan Bijih Uranium dan 07210 Pengolahan dan pemurnian | Seluruh Provinsi kecuali Pulau Jawa Pembangunan dan perluasan

Thorium bijih logam uranium dan smelter baru

thorium

21 Pertambangan Bijih Timah 07291 Pengolahan dan pemurnian | Seluruh Provinsi kecuali Pulau Jawa Pembangunan dan perluasan
logam hijih timah smelter baru

22 | Pertambangan Bijih Timah Hitam 07292 Pengolahan dan pemurnian | Seluruh Provinsi kecuali Pulau Jawa Pembangunan dan perluasan
logam bijih timah hitam smelter baru

23 | Pertambangan Bijih Bauksit 07293 Pengolahan dan pemurnian | Seluruh Provinsi kecuali Pulau Jawa Pembangunan dan perluasan
logam hijih bauksit smelter baru

24 | Pertambangan Bijih Tembaga 07294 Pengolahan dan pemurnian | Seluruh Provinsi kecuali Pulau Jawa Pembangunan dan perluasan
logam hijih tembaga smelter baru

25 | Pertambangan Bijih Nikel 07295 Pengolahan dan pemurnian | Seluruh Provinsi kecuali Pulau Jawa Pembangunan dan perluasan
logam bijih nikel smelter baru

26 | Pertambangan Bijih Mangan 07296 Pengolahan dan pemurnian | Seluruh Provinsi kecuali Pulau Jawa Pembangunan dan perluasan

logam hijih mangan

smelter baru

27. Pertambangan . . .




NO BIDANG USAHA KEBLI CAKUPAN PRODUK DAERAH/ PROVINSI PERSYARATAN
1 2 3 4 S 6
27 | Pertambangan Bahan Galian Lainnya 07299 Pengolahan dan pemurnian: Seluruh Provinsi kecuali Pulau Jawa Pembangunan dan perluasan
yvang tidak Mengandung Bijih Besi - Bijih zink smelter baru
- Bijih zircon
INDUSTRI MAKANAN
28 | Industri Penggaraman/Pengeringan 10211 Semua jenis ikan (pisces) | Aceh, Sumatera Utara, Kepulauan Riau,
Ikan kecuali hiu Sumatera Barat, Jambi, Lampung, Bangka
Belitung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa
Tenggara Timur, Maluku, Papua, Kalimantan
Barat, Kalimantan  Timur, Kalimantan
Tengah, Kalimantan Selatan, Sulawesi Utara,
Gorontalo, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tenggara, Maluku Utara, Papua Barat.
29 | Industri Pengasapan/Pemanggangan 10212 Semua jenis ikan (pisces) | Aceh, Sumatera Utara, Kepulauan Riau,

Ikan

kecuali hiu

Sumatera Barat, Jambi, Lampung, Bangka
Belitung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa
Tenggara Timur, Maluku, Papua, Kalimantan
Barat, Kalimantan  Timur, Kalimantan
Tengah, Kalimantan Selatan, Sulawesi Utara,
Gorontalo, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tenggara, Maluku Utara, Papua Barat.

30. Industri . . .




- 10 -

NO

BIDANG USAHA

KBLI

CAKUPAN PRODUK

DAERAH/ PROVINSI

PERSYARATAN

2

4

)

30

Industri Pembekuan Tkan

10213

- Semua jenis ikan (pisces)
kecuali hiu

- Loin Tuna

Acch, Sumatera Utara, Kepulauan Riau,
Sumatera Barat, Jambi, Lampung, Bangka
Belitung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa
Tenggara Timur, Maluku, Papua, Kalimantan
Barat, Kalimantan  Timur, Kalimantan
Tengah, Kalimantan Selatan, Sulawesi Utara,
Gorontalo, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tenggara, Maluku Utara, Papua Barat.

Sumatera Utara, Sumatera Barat, Bengkulu,
DKI Jakarta, Jawa Timur, Bali, Sulawesi
Utara, Maluku, Gorontalo

- Kapasitas produksi minimal
20 ton/hari

31

Industri Pemindangan Tkan

10214

Semua jenis ikan (pisces)
kecuali hiu

Aceh, Sumatera Utara, Kepulauan Riau,
Sumatera Barat, Jambi, Lampung, Bangka
Belitung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa
Tenggara Timur, Maluku, Papua, Kalimantan
Barat, Kalimantan  Timur, Kalimantan
Tengah, Kalimantan Selatan, Sulawesi Utara,
Gorontalo, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tenggara, Maluku Utara, Papua Barat.

32. Industri . . .
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NO BIDANG USAHA KEBLI CAKUPAN PRODUK DAERAH/ PROVINSI PERSYARATAN
1 2 3 4 S 6
32 | Industri Pengolahan dan Pengawetan 10219 Semua jenis ikan (pisces) Aceh, Sumatera Utara, Kepulauan Riau,

Lainnya untuk Tkan

kecuali hiu

Fillet ikan dasar (demersal
Jish)

Surimi dan surimi based
product :

- bakso

- sosis

- otak-otak

- kaki naga

- siomay

- ekado

- fish finger

- crabmeat imitation

- fish ball

- nugget ikan

Sumatera Barat, Jambi, Lampung, Bangka
Belitung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa
Tenggara Timur, Maluku, Papua, Kalimantan
Barat, Kalimantan  Timur, Kalimantan
Tengah, Kalimantan Selatan, Sulawesi Utara,
Gorontalo, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tenggara, Maluku Utara, Papua Barat.

Sumatera Utara, Kepulauan Riau, Jawa
Timur, Kalimantan Barat, Maluku

Sumatera Utara, Kepulauan Riau, Jawa
Tengah, Jawa Timur, Sulawesi Selatan,
Maluku, Papua

- Kapasitas produksi minimal
10 ton/hari

- Kapasitas produksi minimal
30 ton/hari

- fish stick . . .
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NO BIDANG USAHA KEBLI CAKUPAN PRODUK DAERAH/ PROVINSI PERSYARATAN
1 2 3 4 S5 6
- fish stick
- crab stick
- chikua
- kamapoko
33 | Industri Pengolahan dan Pengawetan 10221 - Semua jenis ikan (pisces) Aceh, Sumatera Utara, Kepulauan Riau,

Ikan dan Biota Air (Bukan Udang)
dalam Kaleng

kecuali hiu

- Semua jenis crustacea

Sumatera Barat, Jambi, Lampung, Bangka
Belitung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa
Tenggara Timur, Maluku, Papua, Kalimantan
Barat, Kalimantan  Timur, Kalimantan
Tengah, Kalimantan Selatan, Sulawesi Utara,
Gorontalo, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tenggara, Maluku Utara, Papua Barat.

Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat,
Bengkulu, Lampung, Banten, Jawa Barat,
Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta,
Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa
Tenggara Timur, Maluku, Papua

-Semua. ..
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NO

BIDANG USAHA

KBLI

CAKUPAN PRODUK

DAERAH/ PROVINSI

PERSYARATAN

4

)

- Semua jenis mollusca

- Tkan kaleng dan cocked loin
(tuna atau cakalang kaleng)

Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat,
Bengkulu, Lampung, Banten, Jawa Barat,
Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyvakarta,
Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa
Tenggara Timur, Maluku, Papua, Sulawesi
Tenggara

Sulawesi Utara, Papua, Maluku, Bali,
Sumatera Utara, Jawa Timur, Nusa Tenggara
Barat

- Kapasitas produksi minimal
30 ton/hari

34

Industri Pengolahan dan Pengawetan
Udang dalam Kaleng

10222

*)

Maluku, Maluku Utara, Papua, Papua Barat,
Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat,
Gorontalo

35

Industri Pembekuan Biota Air Lainnya

10293

- Semua jenis crustaceda

Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat,
Bengkulu, Lampung, Banten, Jawa Barat,
Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta,
Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa
Tenggara Timur, Maluku, Papua

- Semua . . .
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NO BIDANG USAHA KEBLI CAKUPAN PRODUK DAERAH/ PROVINSI PERSYARATAN
1 2 3 4 5 6
- Semua jenis mollusca Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat,
Bengkulu, Lampung, Banten, Jawa Barat,
Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta,
Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa
Tenggara Timur, Maluku, Papua, Sulawesi
Tenggara
- Udang Beku dan/atau Aceh, Sumatera Utara, Lampung, DKI |- Produksi minimum 10
udang breaded Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa ton/hari
Timur, Kalimantan Timur, Kalimantan Barat,
Kalimantan Selatan, Sulawesi Selatan,
Sulawesi Tengah, Papua
36 | Industri Pengolahan dan Pengawetan 10299 - Semua jenis crustacea Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat,

Lainnya untuk Biota Air Lainnya

Bengkulu, Lampung, Banten, Jawa Barat,
Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta,
Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa
Tenggara Timur, Maluku, Papua

- Semua . . .
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NO

BIDANG USAHA

KBLI

CAKUPAN PRODUK

DAERAH/ PROVINSI

PERSYARATAN

4

)

- Semua jenis mollusca

Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat,
Bengkulu, Lampung, Banten, Jawa Barat,
Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta,
Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa
Tenggara Timur, Maluku, Papua, Sulawesi
Tenggara

- Udang Beku dan/atau

udang breaded

Acech, Sumatera Utara, Lampung, DKI
Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
Timur, Kalimantan Timur, Kalimantan Barat,
Kalimantan Selatan, Sulawesi Selatan,
Sulawesi Tengah, Papua

- Produksi minimum 10
ton/hari

Pengolahan rumput laut :
agar-agar, jelly, karagenan
(alkali treated cottonii/
alkali treated cottonii chips,
semi refined carrageenan,
refined carrageenan),
dan/atau chip

Aceh,Maluku, Maluku Utara, Papua, Papua
Barat, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah,
Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat, Sulawesi
Selatan, Gorontalo, Nusa Tenggara Barat,
Nusa Tenggara Timur, Jawa Timur, Banten

- Investasi 2 Rp. 50 M

- Tenaga kerja 2 300 orang
atau

- Investasi 2 Rp. 100 M

- Tenaga kerja 2 100 orang

37. Industri . . .
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NO BIDANG USAHA KEBLI CAKUPAN PRODUK DAERAH/ PROVINSI PERSYARATAN
1 2 3 4 S5 6
37 | Industri Pengolahan dan Pengawetan 10320 Pengolahan dan pengawetan | Sumatera Utara, Nusa Tenggara Barat, Riau | - Investasi 2 Rp. 50 M
Buah-Buahan dan Sayuran dalam buah-buahan dan/atau dan Kepulauan Riau, Sulawesi Selatan, | - Tenaga Kerja > 100 orang
Kaleng sayuran melalui proses Sulawesi Barat, Kalimantan Barat, Jawa
pengalengan Barat, Jawa Timur
38 | Industri Pengolahan Sari Buah dan 10330 Pelumatan buah-buahan Sumatera Utara, Sulawesi Selatan, Riau, | - Investasi 2 Rp. 530 M
Sayuran dan/atau sayuran Sulawesi Barat dan Nusa Tenggara Barat - Tenaga Kerja = 100 orang
39 | Industri Margarine 10412 Industri margarine Propinsi di Sumatera dan Kalimantan - Investasi z Rp. 70 M
- Tenaga Kerja =z 100 orang
- Industri vang terintegrasi
dalam satu wilayah,
berbahan baku CPO, dan
minyak nabati lainnya
menjadi produk padatan
40 Industri Minyak Goreng Kelapa 10423 *) Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, Sulawesi | Harus terintegrasi usaha

Tengah, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat,
Gorontalo

budidaya KBLI 01261

41, Industri . . .
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NO

BIDANG USAHA

KBLI

CAKUPAN PRODUK

DAERAH/ PROVINSI

PERSYARATAN

2

4

)

6

41

Industri Minyak Goreng Kelapa Sawit

10432

Industri minyak goreng sawit
curah dan/atau kemasan
bermerk dan/atau kemasan
sederhana

Propinsi di Sumatera dan Kalimantan

- Investasi 2 Rp. 60 M

- Tenaga kerja = 100 orang

- Industri vang terintegrasi
dalam satu wilayah mulai
dari proses pemurnian CPO,
pemisahan, dan packing
minyak goreng sawit (curah,
kemasan bermerk dan/atau
kemasan sederhana)

42

Industri Minyak Makan dan Lemak
Nabati dan Hewani Lainnya

10490

Shortening (vanaspati) dan
speciality fats

Seluruh Propinsi kecuali Pulau Jawa

- Investasi 2 Rp. 70 M

- Tenaga kerja = 100 orang

- Industri yang terintegrasi
dalam satu wilayah,
berbahan baku CPQO, CPKO
dan minyak nabati lainnya
menjadi produk padatan

43

Industri Pengolahan Susu Bubuk dan
Susu Kental

10520

Susu bubuk, susu kental
manis, susu cair

Sumatera Barat, Bengkulu, Jawa Barat, Jawa
Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa
Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat, Sulawesi

Selatan

- Investasi 2 Rp. 100 M
- Tenaga kerja 2 100 orang
- 2 50 ton/tahun

44, Industri . . .
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NO BIDANG USAHA KEBLI CAKUPAN PRODUK DAERAH/ PROVINSI PERSYARATAN
1 2 3 4 S 6
44 | Industri Berbagai Macam Tepung dari: 10618 Tepung dari ubi kayu, Lampung, Jawa, Nusa Tenggara Barat, Nusa | Teritegrasi/kemitraan dengan
Padi-Padian, Biji-Bijian, Kacang- kedelai, gandum Tenggara Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi | usaha budidaya 01135,
Kacangan, Umbi-Umbian dan Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi | 01113,01112
Sejenisnya Tenggara, Sulawesi  Barat, Gorontalo,
Maluku, Maluku Utara, Papua
45 |[Industri Gula Pasir 10721 Gula pasir dari tebu Seluruh Propinsi kecuali Pulau Jawa Kapasitas minimal 70.000
ton gula/tahun, terintegrasi
usaha budidaya KBLI 01140
46 [ Industri Glukosa dan Sejenisnya 10623 Gula dari ubi kayu Seluruh Propinsi kecuali Pulau Jawa Harus terintegrasi dengan
usaha budidaya KBLI 01135
47 | Industri Tepung Beras dan Tepung 10633 Tepung dari beras dan Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, Sulawesi | Terintegrasi/kemitraan
Jagung jagung Tengah, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat, | dengan usaha budidaya
Gorontalo, Nusa Tenggara Timur, Nusa | KBLI0O1111, 01120
Tenggara Barat
48 | Industri Kakao 10731 Bubuk kakao, mentega Propinsi di Sulawesi - Investasi 2 Rp. 50 M

kakao, lemak kakao,
dan/atau minyak kakao

- Tenaga Kerja = 100 orang

49, Industri . . .
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49 | Industri pengolahan kopi dan teh 10761 Kopi bubuk, kopi ekstrak, Aceh, Sulawesi Utara, Bengkulu, Sumatera Investasi 2 Rp. 50 M
dan/atau sari kopi Selatan, Lampung, Bali, Sulawesi Selatan, Tenaga Kerja 2100 orang
Nusa Tenggara Timur, Papua dan Papua
Barat, Sulawesi Barat
INDUSTRI TEKSTIL

50 [Industri Persiapan Serat Tekstil 13111 Serat kapas Sulawesi Utara,Sulawesi Selatan, Sulawesi Harus Terintegrasi usaha
Tengah, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat, budidaya 01160
Gorontalo, Nusa Tenggara Barat, Nusa Minimal 500 Ha
Tenggara Timur

51 Industri Karpet dan Permadani 13930 Kelompok ini mencakup | Seluruh Propinsi kecuali Pulau Jawa Investasi 2 Rp. 80 M

usaha pembuatan karpet dan
permadani dan sejenisnya,
baik vang dikerjakan dengan
proses tenun (wowven), tufting,
braiding, flocking dan needle
punching. Termasuk industri
penutup lantai dari lakan
atau bulu kempa yang dibuat
dengan jarum tenun

Tenaga kerja = 100 orang
untuk investasi baru, atau
untuk perluasan = 50
orang.

Melakukan alih teknologi

52, Industri . . .
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NO BIDANG USAHA KEBLI CAKUPAN PRODUK DAERAH/ PROVINSI PERSYARATAN
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52 | Industri Non Woven (bukan tenunan) 13993 Mencakup industri kain Seluruh Propinsi kecuali Pulau Jawa Investasi 2 Rp. 70 M
kempa, kain felting dan kain Tenaga kerja = 100 orang
laken. untuk investasi baru, atau
untuk perluasan = 50
orang.
Melakukan alih teknologi
INDUSTRI KULIT, BARANG DARI
KULIT DAN ALAS KAKI
53 Industri Penyamakan Kulit 15112 i Seluruh Provinsi kecuali Pulau Jawa dan Bali Investasi 2 ,Rp' S50 M
Tenaga kerja = 100 orang
Khusus untuk kulit reptil
bahan kulit yvang berasal
dari Indonesia harus
berasal dari
penangkaran /budidaya
54 | Industri Alas Kaki untuk Keperluan 15201 *) Seluruh Provinsi kecuali Pulau Jawa dan Bali Investasi 2 Rp. SO M

Sehari-hari

Tenaga Kerja = 200 orang

55, Industri . . .
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55 | Industri Sepatu Olah Raga 15202 *) Seluruh Provinsi kecuali Pulau Jawa dan Bali Investasi 2 Rp. 50 M
Tenaga Kerja = 200 orang
56 | Industri Sepatu Teknik Lapangan/ 15203 *) Seluruh Provinsi kecuali Pulau Jawa dan Bali Investasi 2 Rp. 50 M
Keperluan Industri Tenaga Kerja > 2000rang
INDUSTRI KERTAS DAN BARANG
KERTAS
57 | Industri Bubur Kertas (Pulp) 17011 * Seluruh Propinsi Kecuali Pulau Jawa Investasi 2Rp. 2 T
Tenaga kerja = 200 orang
Terintegrasi dengan HTI
58 | Industri Kertas Budaya 17012 *] Seluruh Propinsi Kecuali Pulau Jawa Investasi 2 Rp. 1,5 T

Tenaga kerja = 200 orang
Terintegrasi dengan
Industri Bubur Kertas
(Virgin Pulp) KBLI 17011
Satu lokasi dengan industri

pulpnya

59. Industri . . .
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59

Industri Kertas Berharga

17013

*)

Seluruh Propinsi Kecuali Pulau Jawa

Investasi = Rp. 250 M
Tenaga Kerja =z 100 orang
Terintegrasi dengan
Industri Bubur Kertas
(Virgin Pulp) KBLI 17011
Satu lokasi dengan industri

pulpnya

60

Industri Kertas Khusus

17014

*)

Seluruh Propinsi Kecuali Pulau Jawa

Investasi = Rp. 250 M
Tenaga Kerja =2 100 orang
Terintegrasi dengan
Industri Bubur Kertas
(Virgin Pulp) KBLI 17011
Satu lokasi dengan industri

pulpnya

61

Industri Kertas dan Papan Kertas
Bergelombang

17021

*)

Seluruh Propinsi Kecuali Pulau Jawa

InvestasizRp. 1 T

Tenaga kerja = 200 orang
Terintegrasi dengan
Industri Bubur Kertas
(Virgin Pulp) KBLI 17011
Satu lokasi dengan Industri
Pulpnya

62, Industri . . .
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62 | Industri Kemasan dan Kotak dari Kertas 17022 Seluruh Propinsi Kecuali Pulau Jawa
dan Karton
63 | Industri Kertas Tissue 17091 %] Seluruh Propinsi Kecuali Pulau Jawa Investasi = Rp. 250 M
Tenaga kerja = 100 orang
Terintegrasi dengan
Industri Bubur Kertas
(Virgin Pulp) KBLI 17011
Satu lokasi dengan industri
pulpnya
INDUSTRI BAHAN KIMIA DAN
BARANG DARI BAHAN KIMIA
64 | Industri Kimia Dasar Anorganik Khlor 20111 Garam Nusa Tenggara Timur
dan Alkali
65 | Industri Kimia Dasar Organik yang 20115 - Industri oleokimia (fatty | Sumatera Utara, Riau, Jambi, Lampung, Investasi 2 Rp. 300 M

Bersumber dari Hasil Pertanian

acids, fatty esters, faity
alcohol, fatty nitrogen
compound, glycering,
methyl ester dan/atau
turunannya)

Bengkulu, Kalimantan Barat, Kalimantan
Timur, Kalimantan Tengah, Kalimantan
Selatan, Aceh, Papua dan Papua Barat,
Sumatera Barat, Sumatera Selatan

Tenaga kerja = 100 orang
Industri yang terintegrasi
dalam satu wilayah dengan
industri yang berbahan
baku CPO, CPKO, dan
minyak nabati lainnya

- Industri . . .
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- Industri Bioenergi (Industri
Biodiesel, Biooil, dan
Bioetanol Anhidrat

- Industri Biolube

66

Industri Bahan Peledak

20292

Bahan pendorong roket
(propellant), nitrogliserin /NG,
nitroselulosa/NC,
trinitrotoluen/TNT,
pentaeritritol

tetranitrat/ PETN

Jawa Barat, Kalimantan Timur

- Investasi > Rp. 300 M
- Tenaga kerja = 100 orang

67

INDUSTRI BARANG GALIAN BUKAN
LOGAM

Industri Semen

23941

Bermacam semen (semen
hidrolik dan arang atau
kerak besi), seperti portland,
natural, semen mengandung
aluminium, semen terak dan
semen superfosfat dan jenis
semen lainnya

Seluruh Propinsi kecuali Pulau Jawa

- Investasi > Rp 300 M
- Tenaga kerja >150 orang

- Industri menyerap tenaga

kerja

- Industri yang mendukung

pembangunan infrastruktur

- Mendukung pengembangan

industri dan wilayah

INDUSTRI . .
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2

68

INDUSTRI LOGAM DASAR

Industri Besi dan Baja Dasar {Iron and

Steel Making)

24101

a. Besi (pig iron) dan baja

dalam bentuk kasar
(ingot, billet, round billet,
bloom, dan/atau siab)

b. Baja Terintegrasi Proses

Kontinyu :

1. Steel making sampai
dengan produk
lembaran (plate/
sheet]

2. Steel making sampai
dengan produk
batangan (steel
bar/wirercd/green

pipe)

Provinsi di Kalimantan dan Banten

Provinsi di Kalimantan dan Banten

- Investasi > Rp. 400 M
- Tenaga kerja > 100 orang

- Investasi>Rp. 1T
- Tenaga kerja > 100 orang

69

Industri Pembuatan Logam Dasar

Mulia

24201

Emas, dan/atau perak
(logam mulia dalam bentuk
dasar-ingot, billet, slab,
batang, pellet block, sheet,
pig, paduan, dan/atau
bubuk]

Seluruh Provinsi Kecuali Pulau Jawa

- Investasi > Rp. 400 M
- Tenaga kerja > 100 orang

70. Industri . . .
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70

Industri Pembuatan Logam Dasar
Bukan Besi

24202

Ingot kuningan, ingot
aluminium, ingot seng, ingot
tembaga, ingot timah, billet
kuningan, billet aluminium,
slab kuningan, slab
aluminium, batang (rod)
kuningan, batang (rod)
aluminium, pellet kuningan,
pellet aluminium, paduan
perunggu, dan/atau paduan
nikel

Seluruh Provinsi di Pulau Kalimantan,
Papua, Maluku, Sulawesi.

- Investasi > Rp. 400 M
- Tenaga kerja = 100 orang

71

Industri Penggilingan Logam Bukan
Besi

24203

Pelat tembaga, pelat
aluminium, sheet (lembaran)
tembaga, sheet (lembaran)
aluminium, strip (jalur)
perak, strip seng, Sstrip
aluminium, sheet (lembaran)
tembaga, sheet (lembaran)
magnesium, fin foil, dan/atau
strip platina. termasuk
pembuatan kawat logam

Seluruh Provinsi di Pulau Kalimantan,
Papua, Sulawesi.

- Investasi > Rp. 400 M
- Tenaga kerja = 100 orang

INDUSTRI. ..
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INDUSTRI ALAT ANGKUTAN
LAINNYA
72 | Industri Kapal dan Perahu 30111 Kelompok ini mencakup | Jawa Timur, Kalimantan, Sulawesi, Maluku, - Investasi > Rp. 50 M

usaha pembuatan atau
perakitan macam-macam
kapal dan perahu komersil,
vang terbuat dari baja, fibre
glass, kayu atau ferro
cement, baik yang bermotor
maupun yang tidak
bermotor, seperti kapal
penumpang, kapal ferry,
kapal kargo, kapal tanker,
kapal penyeret, kapal layar
untuk komersil, kapal
perang, kapal untuk
penelitian, kapal penangkap
ikan dan kapal untuk pabrik
pengolahan ikan.

Papua, Nusa Tenggara Barat dan Nusa
Tenggara Timur

- Tenaga Kerja = 100 orang
- Kapal di atas 500 DWT

73. Industri . . .
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73 Industri Peralatan, Perlengkapan dan 30113 Kelompok ini mencakup | Provinsi di Pulau Jawa dan Sumatera - Investasi > Rp. 50 M
Bagian Kapal usaha pembuatan - Tenaga kerja > 100 orang
perlengkapan, peralatan
dan bagian kapal, seperti:
perlengkapan lambung,
akomodasi kerja mesin
gladak,alat kemudi,baling-
baling, rantai kapal,
jangkar kapal, dan alat
bongkar muat
JASA REPARASI DAN PEMASANGAN
MESIN DAN PERALATAN
74 | Jasa Reparasi Kapal, Perahu, dan 33151 Kelompok ini mencakup jasa | Jawa Timur, Kalimantan, Sulawesi, Maluku, - Investasi = Rp. 50 M

Bangunan Terapung

reparasi dan perawatan alat
angkutan dalam golongan
301, seperti jasa reparasi dan
perawatan kapal, perahu,
kapal pesiar,kapal atau
perahu  untuk  keperluan
rekreasi dan olahraga dan
sejenisnya. Termasuk usaha

Papua, Nusa Tenggara Barat dan Nusa
Tenggara Timur

- Tenaga kerja > 100 orang
- Kapal diatas 500 DWT

jasa reparasi. . .
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jasa reparasi dan perawatan
dan modifikasi bangunan
lepas pantai.
PENGELOLAAN LIMBAH
75 | Pengelolaan dan Pembuangan Sampah 38211 Pengelolaan limbah organik | Seluruh Propinsi kecuali Pulau Jawa Mandiri atau terintegrasi
yvang Tidak Berbahaya (sludge) pabrik kelapa sawit dengan Industri PKS (KBLI
(PKS) untuk menghasilkan 10431 yvang terintegrasi
biogas scbagai bahan baku dengan industri hilir KBLI
produksi listrik dan/atau gas 10432, 10490, 10412,
hidrogen. dan/atau 20115)
KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL
76 | Konstruksi Jalan Raya 42111 Usaha pembangunan, | Seluruh Provinsi kecuali Pulau Jawa - ;
. . Investasi > Rp. 1 T
peningkatan, pemeliharaan

dan perbaikan jalan tol.

- Tenaga kerja > 300 orang

PERGUDANGAN ...
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barang)

usaha jasa pelayanan
pelabuhan transshipment
internasional (dermaga,

gedung, penundaan kapal,
pemanduan, jasa labuh, jasa
tambat, jasa dermaga dan
penumpukan
barang/kontainer, terminal
peti kemas, terminal curah
cair, terminal curah kering]

NO BIDANG USAHA KEBLI CAKUPAN PRODUK DAERAH/ PROVINSI PERSYARATAN
1 2 3 4 S 6
PERGUDANGAN DAN JASA
PENUNJANG ANGKUTAN
77 | Penanganan Kargo (Bongkar Muat 52240 Kelompok ini mencakup | Pulau Batam Terintegrasi dengan KBLI

52101, 52102, 52109, 52221

Keterangan: *) Semua cakupan produk yang termasuk dalam KBLI yang bersangkutan.
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